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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemahaman konsep tingkat representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik mahasiswa pada 

materi asam karboksilat. Instrumen yang di gunakan adalah Three-tier multiple choice. Subjek 

penelitian yang digunakan adalah mahasiswa prodi Pendidikan Kimia UNG Angkatan 2019 dengan 

jumlah sampel sebanyak 43 mahasiswa. Data penelitian di peroleh dari jawaban mahasiswa pada soal 

tes asam karboksilat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami miskonsepsi 

1 (MK1) sebesar 14,65%, dan miskonsepsi 2 (MK2) sebesar 16,23%. Jumlah siswa yang paham 

konsep diperoleh sebesar 20,32% dan tidak paham konsep berjumlah 48,80%. 

 

Kata kunci: Pemahaman konsep, Three-tier multiple choice, Asam karboksilat 

 

 

PENDAHULUAN 

Kimia sebagai salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam memiliki ciri khas yang 

membedakan dengan ilmu lain yang serumpun. 

Kimia mempelajari materi ditinjau dari struktur, 

komposisi, fenomena reaksi- reaksi ketika terjadi 

perubahan materi dan energi yang menyertai 

perubahan itu (Gilbert, Kirss, Foster, Bretz, & 

Davies, 2018). Kimia memiliki karakteristik ilmu 

yang membutuhkan daya abstraksi visual yang 

tinggi. Dalam konsep kimia dasar mengenai teori 

atom dibutuhkan perumpamaan visual melalui 

model teori atom, sehingga konsep yang 

sebelumnya abstrak dapat dilihat oleh mata. Selain 

adanya penjelasan visual, digunakan pula simbol- 

simbol yang merupakan konvensi ahli kimia 

internasional. Salah satu cabang dari ilmu kimia, 

yaitu kimia organik mengandalkan visualisasi dan 

penggunaan simbol dalam proses belajar dan 

mengajarkannya. Pada dua dekade terakhir ini, 

fokus studi pengembangan pembelajaran kimia 

lebih ditekankan pada tiga dimensi representasi 

yaitu: makroskopis, submikroskopis, dan simbolik 

(Johnstone, 2000). 

Berpikir dalam tiga dimensi tersebut 

merupakan tuntutan disiplin ilmu kimia yang 

membedakan dengan disiplin ilmu lain. Lebih lama 

dari itu, sejak abad ke-18 kajian kimia sebenarnya 

telah memasuki dimensi submikroskopis 

disamping fenomena-fenomena makroskopis 

(berkaitan dengan apa yang terobservasi). Multiple 

representasi merupakan bentuk representasi yang 

memadukan antara teks, gambar nyata, atau grafik 

(Herawati, Mulyani, Redjeki, 2013). Permasalahan 

dalam tingkatan berfikir adalah bagian konseptual 

yang menggambarkan sesuatu yang tidak biasa, 
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tetapi mampu bekerja pada memori yang penuh 

dalam pengamatan, penjelasan dan representasi 

secara bersamaan yang disebut sebagai simbolik dan 

perubahan semuanya pada waktu yang sama 

(Johstone, 1991). 

Jika siswa memiliki kesulitan pada salah 

satu kategori representasi maka kemungkinan besar 

akan mempengaruhi pemahaman konsep pada 

kategori- kategori representasi lainnya (Sirhan, 

2007). Sedangkan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Laliyo (2011) bahwa umumnya 

siswa bahkan pada siswa yang performannya bagus 

dalam ujian mengalami kesulitan dalam ilmu kimia 

akibat ketidak mampuan memvisualisasikan 

struktur dan proses pada level submikroskopik dan 

tidak mampu menghubungkanya dengan level 

representasi simbolik. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Muhammad Isnaini dan Wiwid (2018) dengan 

judul “hubungan keterampilan representasi 

terhadap pemahaman konsep kimia organik” hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat 

hubungan antara representasi simbolik, 

makroskopis dan submikroskopis dengan 

pamahaman konsep pada mata kuliah Kimia 

Organik yang ditunjukkan dari uji statistik F bahwa 

nilai signifikan kurang dari 0,05. 2) letak kesulitan 

mahasiswa pendidikan kimia UIN Raden Fatah 

Palembang dalam merepresentasikan konsep kimia 

Organik yaitu pada kemampuan makroskopis dan 

submikroskopis di tunjukkan dari hasil uji parsial 

bahwa nilai signifikan kemampuan makroskopis 

dan submikroskopis lebih besar dari 0,05. 

Dalam penelitian yang dilaporkan oleh 

Brilian, Siti, dan Mohammad (2018) dengan judul 

“identifikasi pemahaman konsep tingkat 

representasi makroskopik, mikroskopik dan 

simbolik siswa pada materi asam dan basa” hasil 

penelitian: (1) tingkat pemahaman konsep asam 

basa pada aspek makroskopik tergolong tinggi, 

73,18%, (2) tingkat pemahaman konsep pada aspek 

mikroskopik tergolong rendah, 50,74%, (3) tingkat 

pemahaman konsep pada aspek simbolik tergolong 

cukup, 61,21%, dan (4) hasil korelasi antara 

representasi makroskopik-mikroskopik tergolong 

sedang (0,573), hasil korelasi antara representasi 

makroskopik-simbolik tergolong sedang (0,421) 

dan hasil korelasi antara mikroskopik-simbolik 

tergolong kuat (0,675). 

Apalagi dalam dua tahun terakhir indonesia 

di landa pandemi covid-19 yang tentunya 

memberikan efek dalam segala bidang kehidupan, 

salah satunya bidang pendidikan sehingga menuntut 

para pendidik, peneliti pendidikan dan seluruh 

lembaga pendidikan yang terkait untuk 

memperbaharui proses pembelajaran dan sistem 

pembelajaran siswa maupun mahasiswa. Berangkat 

dari fakta beserta penelitian dari jurnal yang ada, 

menjadikan peneliti tertarik untuk menggali dan 

mempelajari pemahaman mahasiswa dalam 

mendeskripsikan: pemahaman konsep tingkat 

representasi makroskopik; mikroskopik; dan 

simbolik mahasiswa pada materi asam karboksilat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan di 

kampus 4 Universitas Negeri Gorontalo. 

Target/Subjek Penelitian 

Target/subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2019 dengan 

jumlah responden 43 mahasiswa. 

Prosedur 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan tes. Instrumen tes dalam 

penelitian ini adalah berupa tes pilihan ganda yang 

dilengkapi dengan alasan. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes berbentuk pilihan ganda bertingkat 

dengan menggunakan instrumen yang berupa three-

tier test. Penelitian ini menggunakan tehnik 

purposive sampling. Tehnik purposive sampling 

merupakan tehnik penentuan sampel penelitian 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2017). 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengidentifikasi pemahaman konsep 

mahasiswa pada materi asam karboksilat 

diklasifikasikan ke dalam 5 kategori yaitu PK, 

MK1, MK2, MK3 dan TPK. Kemudian dilakukan 
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perhitungan persentase setiap kategori konsepsi 

mahasiswa untuk setiap butir soal dengan 

menggunakan persamaan: 

a. Persentasi PK= 
∑ PK

N
 ×100%           (1) 

b. Persentasi PK= 
∑ MK1

N
 ×100%        (2) 

c. Persentasi PK= 
∑ MK2

N
 ×100%        (3) 

d. Persentasi PK= 
∑ MK3

N
 ×100%        (4) 

e. Persentasi PK= 
∑ TPK

N
 ×100%         (5) 

(Ridwan, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil persentase pemahaman konsep tipe 

representasi simbolik dan makroskopik pada tiap 

indikator dapat disajikan dalam diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Persentase Pemahaman 

Konsep Tipe representasi Simbolik 

Indikator 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Persentase Pemahaman Tipe 

Representasi Mikroskopik Indikator 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Persentase Pemahaman 

Konsep Tipe Representasi Simbolik 

Indikator 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Persentase Pemahaman 

Konsep Tipe Representasi 

Makroskopik Indikator 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Persentase Pemahaman 

Konsep Tipe Representasi 

Makroskopik Indikator 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Persentase Pemahaman 

Konsep Tipe Representasi Simbolik 

Indikator 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Persentase Pemahaman 

Konsep Tipe Representasi 

Makroskopik Indikator 4 
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Pembahasan 

1. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Simbolik Dalam 

Mengidentifikasi Struktur dan Tatanama 

Asam Karboksilat 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi simbolik dalam 

mengidentifikasi struktur asam dan tata nama asam 

karboksilat yang termasuk kedalam kategori paham 

sebesar 11,62%, untuk MK1 sebesar 9,29%, untuk 

MK2 17,43% dan untuk kategori MK3 27,90% dan 

TPK sebesar 33,71%. Persentase pemahaman 

konsep dikategorikan sangat rendah pada indikator 

ini. Indikator ini diwakili oleh soal nomor 2 dan 5 

tingkat representasi simbolik. Pada soal ini 

mahasiswa di minta untuk mengidentifikasi struktur 

dari senyawa asam karboksilat. Pada tingkat 

pertama untuk soal nomor 2 hanya 2 mahasiswa 

yang menjawab benar sedangkan untuk soal nomor 

5 ada delapan siswa yang menjawab benar. Dari 

soal nomor 2 dan 5 seperti pada gambar 1 dengan 

data berupa rata-rata persentase PK, MK1, MK2, 

MK3 dan TPK dapat di informasikan bahwa 

mahasiswa pada indikator mengidentifikasi struktur 

dan tata nama asam karboksilat masih mengalami 

kesalahan yang ditunjukkan dengan jumlah 

mahasiswa yang menjawab benar hanya 2-8 orang 

dari 43 responden yang ada. Kebanyakan kesalahan 

akibat adanya miskonsepsi yang terjadi pada 

mahasiswa pada indikator ini. 

2. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Mikroskopik Dalam 

Mengidentifikasi Struktur dan Tatanama 

Asam Karboksilat 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi mikroskopik dalam 

mengidentifikasi struktur asam dan tata nama asam 

karboksilat yang termasuk kedalam kategori paham 

sebesar 2,32%, untuk MK1 sebesar 10,46%, untuk 

MK2 6,97% dan untuk kategori MK3 46,50% dan 

TPK sebesar 33,71%. Persentase pemahaman 

konsep dikategorikan sangat rendah pada indikator 

ini. Indikator ini diwakili oleh soal nomor 3 dan 4 

tingkat representasi mikroskopik pada gambar 2. 

Pada soal ini mahasiswa di minta untuk 

mengidentifikasi struktur dari senyawa asam 

karboksilat dalam bentuk mikro. Pada tingkat 

pertama untuk soal nomor 3 dan 4 hanya 1 

mahasiswa yang menjawab benar. 

3. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Simbolik Dalam Memahami 

sifat fisik-kimia asam karboksilat 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi simbolik dalam 

mengidentifikasi memahami sifat fisik-kimia asam 

karboksilat yang termasuk kedalam kategori paham 

sebesar 2,32%, untuk MK1 sebesar 4,65%, untuk 

MK2 18,60% dan untuk kategori MK3 23,25% dan 

TPK sebesar 51,16%. Persentase pemahaman 

konsep dikategorikan sangat rendah pada indikator 

ini. Indikator ini diwakili oleh soal nomor 8 tingkat 

representasi simbolik pada gambar 3. Pada soal ini 

mahasiswa di minta untuk memahami sifat fisik-

kimia asam karboksilat dalam bentuk simbolik. 

Pada tingkat pertama untuk soal nomor 8 hanya 1 

mahasiswa yang menjawab benar. 

4. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Makroskopik Dalam 

Memahami sifat fisik-kimia asam karboksilat 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi makroskopik dalam 

mengidentifikasi struktur asam dan tatanama asam 

karboksilat yang termasuk kedalam kategori paham 

sebesar 7,74%, untuk MK1 sebesar 10,07%, untuk 

MK2 17,05% dan untuk kategori MK3 34,10% dan 

TPK sebesar 31,00%.. Persentase pemahaman 

konsep dikategorikan sangat rendah pada indikator 

ini. Indikator ini diwakili oleh soal nomor 1, 9, dan 

11 tingkat representasi maroskopik pada gambar 4. 

Pada soal ini mahasiswa di minta untuk 

mengidentifikasi struktur asam dan tatanama asam 

karboksilat dalam bentuk makro. Pada tingkat 

pertama untuk soal nomor 1 hanya 5 mahasiswa 

yang menjawab benar, untuk soal nomor 9 ada 4 

mahasiswa yang menjawab benar dan untuk soal 

nomor 11 ada 1 mahasiswa yang menjawab benar. 

5. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Simbolik Menganalisis reaksi-

reaksi asam karboksilat 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi simbolik dalam menganalisis 
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reaksi-reaksi asam karboksilat yang termasuk 

kedalam kategori paham sebesar 6,97%, untuk 

MK1 sebesar 23,25%, untuk MK2 6,97% dan untuk 

kategori MK3 24,41% dan TPK sebesar 38,36%. 

Persentase pemahaman konsep dikategorikan 

sangat rendah pada indikator ini. Indikator ini 

diwakili oleh soal nomor 6 dan 7 tingkat 

representasi simbolik. Pada soal ini mahasiswa di 

minta untuk menganalisis reaksi- reaksi asam 

karboksilat yang dalam bentuk simbolik. Pada 

tingkat pertama untuk soal nomor 6 hanya 2 

mahasiswa yang menjawab benar, dan untuk soal 

nomor 7 ada 4 mahasiswa yang menjawab benar. 

6. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Makroskopik Menganalisis 

reaksi-reaksi asam karboksilat 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi makroskopik dalam 

menganalisis reaksi-reaksi asam karboksilat yang 

termasuk kedalam kategori paham sebesar sebesar 

9,30%, untuk MK1 sebesar 4,65%, untuk MK2 

6,97% dan untuk kategori MK3 34,88% dan TPK 

sebesar 44,18%. Persentase pemahaman konsep 

dikategorikan sangat rendah pada indikator ini. 

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 12 tingkat 

representasi makroskopik. Pada soal ini mahasiswa 

di minta untuk menganalisis reaksi-reaksi asam 

karboksilat yang dalam bentuk makroskopik. Pada 

tingkat pertama untuk soal nomor 12 hanya 4 

mahasiswa yang menjawab benar. 

7. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Simbolik Memprediksi 

pembuatan dari senyawa asam karboksilat 

dan turunannya. 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi simbolik dalam memprediksi 

pembuatan dari senyawa asam karboksilat dan 

turunannya yang termasuk kedalam kategori paham 

sebesar sebesar 2,32%, untuk MK1 sebesar 5,81%, 

untuk MK2 8,13% dan untuk kategori MK3 38,37% 

dan TPK sebesar 45,34%. Persentase pemahaman 

konsep dikategorikan sangat rendah pada indikator 

ini. Indikator ini diwakili oleh soal nomor 10 dan 14 

tingkat representasi simbolik. Pada soal ini 

mahasiswa di minta untuk memprediksi pembuatan 

dari senyawa asam karboksilat dan turunannya 

dalam bentuk simbolik. Pada tingkat pertama untuk 

soal nomor 10 dan 14 hanya 1 mahasiswa yang 

menjawab benar. 

8. Pemahaman Konsep Mahasiswa Pada Materi 

Asam Karboksilat Berdasarkan Tingkat 

Representasi Makroskopik Memprediksi 

pembuatan dari senyawa asam karboksilat 

dan turunannya. 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

tingkat representasi makroskopik dalam 

memprediksi pembuatan dari senyawa asam 

karboksilat dan turunannya yang termasuk dalam 

kategori paham konsep sebesar sebesar 4,65%, 

untuk MK1 sebesar 10,46%, untuk MK2 17,43% 

dan untuk kategori MK3 24,41% dan TPK sebesar 

43,02%. Persentase pemahaman konsep 

dikategorikan sangat rendah pada indikator ini. 

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 13 dan 15 

tingkat representasi makroskopik. Pada soal ini 

mahasiswa di minta untuk memprediksi pembuatan 

dari senyawa asam karboksilat dan turunannya 

dalam bentuk simbolik. Pada tingkat pertama untuk 

soal nomor 13 dan 15 berturut-turut hanya 3 dan 1 

mahasiswa yang menjawab benar. 

Jadi dari beberapa indikator yang di 

klasifikasikan dalam tingkat representasi 

makroskopik mikroskopik simbolik mahasiswa 

pada materi asam karboksilat didapatkan bahwa 

rata-rata persentase paham konsep yang didapatkan 

untuk masing-masing representasi sangat rendah. 

Rendahnya hasil yang diperoleh dapat di pengaruhi 

oleh beberapa faktor di antaranya yaitu ketika 

dilaksanakan penelitian kondisinya tidak kondusif 

di karenakan di lakukan secara online menggunakan 

platform google form sehingga menyebabkan 

mahasiswa mengisi tes secara asal- asalan atau 

mahasiswa merasa bahwa tes penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap akademiknya sehingga tidak 

di lakukan secara teliti, dan mahasiswa 

kemungkinan tidak memahami tes tersebut. Hal ini 

di dukung dengan pendapat Chittleborough & 

Treagust dalam Davidowitz, Chittleborough & 

Murray (2010) yang menyatakan bahwa pembelajar 

yang memiliki bekal yang kurang terhadap simbol 

dan aturan yang digunakan dalam konsep kimia 

akan kesulitan mengkomprehensi pemahamannya 

secara menyeluruh. Sejalan dengan hasil penelitian 
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Langitasari (2017) yang menyatakan bahwa 

Kemampuan maroskopis cukup sulit pagi 

mahasiswa jika tidak sering dilatihkan. 

 

KESIMPULAN 

Pemahaman konsep mahasiswa pada 

materi asam karboksilat secara keseluruhan 

berdasarkat tingkat representasi makroskopik 

tergolong rendah yaitu 6,97%. tingkat representasi 

tergolong rendah yaitu 2,32%, dan tingkat 

representasi simbolik tergolong rendah yaitu 6,31%. 
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